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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Latar Belakang: Keluarga merupakan orang terdekat pasien
Tuberkulosis (TB) paru. Keluarga pasein TB yang tinggal
serumah memiliki resiko tinggi menjadi BTA positif karena
terinfeksi TB secara laten. Pengetahuan keluarga tentang
Disetujui: 28 Februari 2023 pencegahan penularan dirumah masih kurang. Tujuan: Untuk
mengetahui tingkat pengetahuan keluarga pasien TB paru yang
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Kol Kunci: tinggal serumah tentang pencegahan penularan TB paru.
Keluarga, Metode: Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah
Pengetahuan, deskriptif. Populasi terjangkau penelitian ini yaitu seluruh

pasien TB paru di Poliklinikk TB paru rumah sakit Prof.
Dr.I.6.N.G.Ngoerah Denpasar. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive dengan jumlah sampel 68.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner
tingkat pengetahuan tentang pencegahan penularan TB paru
sebanyak 20 item dengan nilai reliabilitas > 0, 60 dan nilai
validitas > 0.576. Analisa data menggunakan statistik deskriptif.
Hasil: Mayoritas responden berusia 36-45 tahun sebanyak
34(50%) orang. Mayoritas responden berpendidikan SMA
sebanyak 34(50%) orang. Responden didominasi bekerja di
sektor swasta sebanyak 47(69,1%) orang. Sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 54(79, 4%) orang.
Sebagian besar responden dapat diklasifikasi tingkat
pengetahuan kategori cukup sebanyak 39(57,4%) orang.
Kesimpulan: Pengetahuan yang baik fentang pencegahan TB
sangat penting bagi keluarga yang tinggal serumah. Temuan pada
penelitian ini, tingkat pengetahuan keluarga tergolong cukup.

Tuberkulosis paru.
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Background: Family was the closest person with pulmonary
tuberculosis patients. Families of TB patients who live at home
have a high risk of becoming smear positive, because they latently
infected with TB. Family knowledge about prevention of
transmission at home is still lacking. Aims: Determined the
knowledge levels of families of pulmonary TB patients who live at
home about preventing pulmonary TB transmission. Methods: The
design used in this research is descriptive. The reachable
population for this study was all pulmonary TB patients at the
Pulmonary TB Polyclinic at Prof. Hospital. Dr. I.6.N.G. Ngorah
Denpasar. The sampling method used a purposive technigue with a
total sample of 68. The instrument used in this study was a
knowledge level questionnaire about prevention of pulmonary TB
transmission of 20 items with a reliability value of > 0.60 and a
validity value of > 0.576. Data analysis using descriptive statistics.
Results: The majority of respondents aged 36-45 years were 34
(50%) people. The majority of respondents with high school
education were 34 (50%) people. Respondents were dominated by
working in the private sector as many as 47 (69.1%) people. Most
of the respondents were male, 54(79.4%). Most of the
respondents can be classified as sufficient level of knowledge as
many as 39 (57.47%) people. Conclusion: Good knowledge about TB
prevention is very important for families who live in the same
house. The findings in this study, the level of family knowledge is
quite sufficient.
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LATAR BELAKANG

Tuberkulosis (TB) paru merupakan salah satu penyakit infeksi menular yang saat ini
masih menjadi penyebab utama kematian dan merupakan masalah kesehatan dunia
(Suprapto, 2018). World Health Organization melaporkan tecatat sebanyak 10,6 juta
kasus di tahun 2021, terdapat 6 juta kasus pada pria dewasa, 3,4 juta kasus pada wanita
dewasa dan kasus TB paru lainnya diderita oleh anak-anak mencapai 1,2 juta kasus. Selain
itu, kasus kematian akibat TB paru dilaporkan mencapai 1,6 juta orang (World Health
Organization, 2022). Indonesia menempati peringkat kedua terbanyak penderita TB paru
setelah India. Pada tahun 2021 diperkirakan kasus TB paru di Indonesia mencapai 969.000
kasus. Angka ini naik 17% dari tahun 2020, yaitu sebanyak 824.000 kasus. Insidensi kasus
TB paru di Indonesia tercatat 354 per 100.000 penduduk. Angka kematian akibat TB paru
pada tahun 2021 di Indonesia mencapai 150.000 kasus, meningkat 60% dari tahun
sebelumnya (World Health Organization, 2022).

Meningkatnya penyebaran TB paru ini disebabkan metode penyebaran yang sangat
mudah. Penyebaran kuman mycrobacterium tuberculosis melalui droplet yang mudah
diterbangkan udara kepada orang lain (Alviana & Rahayu, 2020). Seseorang yang telah
terjangkit mycrobacterium tuberculosis akan mengalami penurunan produkftivitas kerja
dan beresiko menularkan kepada orang lain atau orang terdekat seperti keluarga yang
tinggal serumah (Purba, Zasneda, & Saragih, 2019). Anggota keluarga yang tinggal serumah
dengan pasien BTA positif akan menjadi kelompok yang paling rentan dan berisiko tertular
TB paru karena sulit menghindari kontak dengan penderita (Lailatul-M., Rohmah-S., &
Wicaksana, 2015). Prevalensi tertularnya TB pada kontak serumah memiliki kemungkinan
yang sagat besar mencapai 6% (Widyastuti, 2018).

Anggota keluarga menjadi orang terdekat yang paling beresiko terinfeksi TB paru
laten karena mereka berbagi udara yang sama dengan pasien TB paru aktif dalam kurun
waktu yang lama (Eom et al., 2018). Penelitian menemukan 5-10% individu yang terinfeksi
TB laten akan mengalami reaktivasi menjadi TB aktif (Osman et al., 2017). Potensi
rekativasi infeksi TB laten menjadi Tb aktif pada kontak serumah akan lebih tinggi
(Karbito et al., 2022). Untuk mencegah penularan pada anggota keluarga, maka keluarga
harus memiliki pengetahuan yang baik dalam manajemen dan pengelolaan TB paru di rumah.
Sebuah studi menemukan fingkat pengetahuan Keluarga tentang pencegahan penularan
penyakit TB paru diketahui sebanyak (46,6%) responden memiliki pengetahuan yang
kurang mengenai etika batuk, (56,6 %) responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang
modifikasi lingkungan bagi pasien TB Paru, (36,6%) responden memiliki pengetahuan yang
kurang tentang pemeriksaan pada keluarga pasien TB Paru (Ashari & Sukmana, 2018).

Studi pendahuluan dilakukan oleh peneliti selama tiga hari di Poli Paru RSUP
Pror.Dr.I.6.N.6.Ngoerah Denpasar melalui metode wawancara dan observasi terhadap 10
orang keluarga pasien yang tinggal serumah dan merawat pasien TB paru. Hasil wawancara
yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 10 orang tersebut mengatakan mengetahui
tentang cara pencegahan penularan penyakit tuberkulosis paru dengan memakai masker, 8
orang diantaranya mengatakan tidak mengetahui cara memakai masker dengan benar, 7
dari 10 orang yang diwawancara mengatakan tidak mengetahui tentang cara pencegahan
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penularan TB paru dengan mencuci tangan, 6 dari 10 orang tersebut mengatakan tidak
mengetahui tentang cara pencegahan penularan TB paru dengan mengatur ventilasi rumah
dengan baik. Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa 10 orang tersebut sudah
memakai masker, 2 dari 10 orang tersebut tampak tidak melakukan cuci tangan setelah
membantu pasien. Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen
pengobatan TB paru, sehingga sangatlah penting keluarga memahami tatalaksana preventif
TB paru agar tidak mudah terinfeksi laten. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu
dilakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan keluarga pasien TB paru yang tinggal
serumah tentang pencegahan penularan TB Paru di Poliklinik Paru RSUP Prof.
Dr.I.6.N.G.Ngoerah Denpasar.

TUJUAN

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat pengetahuan keluarga pasien
TB paru yang tinggal serumah tentang pencegahan penularan TB paru di Poliklinik Paru
RSUP Prof. Dr.I.6.N.G.Ngoerah Denpasar.

METODE
Desain

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Dengan meneliti tingkat
pengetahuan sebagai variabel independen.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga pasien TB paru baru yang mendampingi
pasien berobat ke poliklinik paru RSUP Prof. Dr. I.6.N.6.Ngoerah Denpasar sebanyak 81
orang dalam 3 bulan terakhir (Mei-Juli 2022). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik non-probability sampling yaitu purposive sampling,
jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 68 orang ditentukan menggunakan rumus
Slovin.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di poliklinik paru RSUP Prof. Dr.I.6.N.6. Ngoerah Denpasar.
Waktu dilakukannya penelitian adalah pada bulan Oktober 2022 sampai November 2022.

Instrumen

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan tentang
pencegahan penularan TB paru dengan memuat tentang pernyataan-pernyataan terkait
penyakit tuberkulosis dan pencegahannya sebanyak 20 item. Skala pengukuran
pengetahuan tentang pencegahan penyakit tuberkulosis menggunakan skala Guttman. Skor
penilaiannya jika jawaban pernyataan benar maka nilainya 1, sedangkan jika jawaban
pernyataan salah maka nilainya O. Reliabilitas instrumen dengan nilai Alpha Cronbanch > 0O,
60. Validitas instrument dengan nilai r > 0.576 (Astuti, 2013).
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Analisa Data
Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan SPSS 16.

HASIL
Temuan pada penelitian ini akan disajikan pada table berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden di di Poliklinik Paru RSUP Prof. Dr.I.6.N.G.Ngoerah
Denpasar Tahun 2022 (n=68)

Karakteristik Responden f(%)
Usia

26-35 tahun 24(35, 3)

36-45 tahun 34(50)

46-55 tahun 10(14, 7)
Tingkat Pendidikan

sD 5(7, 4)

SLTP 24(35, 2)

SMA 34(50)

PT 5(7, 4)
Jenis Kelamin

Laki-laki 54(79, 4)

Perempuan 14(20, 6)
Pekerjaan

Tidak bekerja 8(11, 8)

Swasta 47(69,1)

PNS 9(13, 2)

TNI/Polri 4(5,9)

Berdasarkan tabel 1, didapatkan bahwa mayoritas responden berusia 36-45 tahun
sebanyak 34 orang (50%). Mayoritas responden berpendidikan SMA sebanyak 34 orang
(50%). Responden didominasi bekerja di sektor swasta sebanyak 47 orang (69, 1%).
Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 54 orang (79, 4%).

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Keluarga Yang Tinggal Serumah Tentang Pencegahan
Penularan TB Paru di Poliklinik Paru RSUP Prof. Dr. I.6.N.G Ngoerah Tahun 2022 (n=68)

Tingkat Pengetahuan (%)
Kurang 19(27,9)
Cukup 39(57, 4)
Baik 10(14, 7)
Jumlah 68 (100)

Berdasarkan tabel 2 dapat diinformasikan bahwa sebagian besar responden dapat
diklasifikasi tingkat pengetahuan kategori cukup sebanyak 39 (57, 4%) orang.
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PEMBAHASAN

Keluarga sebagai kerabat terdekat dan beresiko tinggi terinfeksi TB harus
diimbangi dengan pengetahuan yang baik tentang perilaku kesehatan dalam mencegah
penularan TB. Intensitas dan kedekatan menjadi faktor utama keluarga sangat beresiko
terinfeksi TB (Ayurti, Betan, & Goa, 2016). Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar
tingkat pengetahuan keluarga melakukan pencegahan infeksi TB fermasuk kedalam
kategori cukup. Sebuah studi menemukan bahwa tingkat pengetahuan keluarga yang kurang
berafiliasi dengan perilaku yang buruk dalam pencegahan penularan TB (Nurfadillah, Yovi,
& Restuastuti, 2014). Pengetahuan merupakan salah satu factor yang dominan dalam
membentuk sikap individu. Individu yang memiliki pengetahuan yang lebih tinggi, memiliki
lebih banyak sikap positif serta berperan aktif dalam perilaku protektif (De Pretto,
Acreman, Ashfold, Mohankumar, & Campos-Arceiz, 2015).

Pengetahuan yang baik akan berdampak pada pemahaman yang baik tentang kondisi
TB dan mampu menunjukkan perilaku menjaga kesehatan (Sukartini, Hidayati, &
Khoirunisa, 2019). Melalui pengetahuan keluarga yang memadai tentang TB berdampak
pada peningkatan kesadaran diri mencegah penyebaran TB dalam lingkungan keluarga.
Keluarga melakukan upaya preventif dalam melindungi diri sendiri dari paparan kuman TB
serta merawat anggota keluarga yang menderita TB paru dengan manajamen perawatan
yang tepat. Sebuah studi menemukan, adanya anggota keluarga yang menderita TB
dikaitkan dengan peningkatan pengetahuan yang lebih tinggi tentang TB dan sikap yang
produktif dalam pencegahan TB (Choi & Jeong, 2018).

Anggota keluarga yang menderita TB menjadi lebih cepat mengalami penyembuhan
Jika keluarga sebagai pendamping pengobatan dirumah memahami tata kelola pengobatan
dan penyebaran TB dengan baik. Pasien berupaya meningkatkan dan memperbaiki gaya
hidup dengan banfuan keluarga. Keluarga dapat memmberikan dukungan pemberian
informasi tentang penyakit, pengelolaan dahak, pengelolaan lingkungan dan pencegahan
penularan melalui makanan/minuman pasien (Sukartini et al., 2019). Individu yang telah
mengetahui informasi tentang manajemen TB akan memiliki pengetahuan yang lebih baik
dan sikap yang lebih baik dalam pencegahan penularan TB (Choi & Jeong, 2018).
Pengetahuan merupakan domain utama dalam terbentuknya suatu tindakan individu
(Nurfadillah et al., 2014). Perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih kekal
(Notoatmodjo, 2014).

KESIMPULAN

Pengetahaun merupakan hasil dari penginderaan pada obyek tertentu, pada
penelitian ini obyek yang diketahui adalah manajemen penyebaran TB pada keluarga yang
tinggal serumah. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang
pencegahan penularan TB.
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